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BAB III 
KERANGKA KONSEP 
3.1 Kerangka konseptual 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Hubungan stratifikasi sosial terhadap perilaku mengkonsumsi 
minuman keras (tuak) pada remaja di Desa Kawo 
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3.2  Hipotesis Penelitian 
Menurut Erwan Agus Purwanto (2007), hipotesis adalah pernyataan 
atau dugaan yang bersifat sementara terhadap suatu masalah penelitian yang 
kebenarannya masih lemah (belum tentu kebenarannya) sehingga harus diuji 
secara empiris. Hipotesis dari penelitian ini adalah: 
Ha : Ada hubungan antara kondisi stratifikasi sosial dengan perilaku 
mengkonsumsi minuman keras (tuak) pada remaja di Desa Kawo 
Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah. 
  
